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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang telah ditetapkan dalam Program 

Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar. Rincian 

transliterasi Arab-Latin sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط A ا

 Ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د
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 M م Dh ذ

 N ن  R ر

 W و Z ز

 H ه ـ S س

 ` ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

   Ḍ ض

  Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudhāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudhāf 

ditransliterasikan dengan ”at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

H.  : Hijriyah 

p.  : Page 

QS.  : al-Qur`an surah 

t.th.  : tanpa tahun 

t.np.  : tanpa nama penerbit 

t.tt.  : tanpa tempat penerbit 

Vol.  : Volume 

No.  : Nomor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

ABSTRAK 

Faqih, Muhammad Maulana. (2024). PENAFSIRAN ABDUL QĀDIR AL-

JAYLĀNĪ TERHADAP AYAT MUTASHĀBIHĀT: Studi 

Analisis Makna Wajhullah, Istawa, dan Yadullah dalam Tafsir 

Al-Jaylānī. Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir. 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang. 

Pembimbing: Fakih Abdul Aziz, Lc. MA. 

Disebutkan dalam kajian ‘ulūm al-Qur`an bahwa ayat tajsīm atau tasybīh masuk 

kedalam kelompok ayat Mutashābihāt, secara leksikal adalah ayat yang memiliki 

makna atau maksud yang samar, sehingga pemaknaannya pun masih diperdebatkan 

dikalangan cendekiawan muslim hingga saat ini. Ayat tasybīh ini tersebar di kurang 

lebih dua puluh lima surat dalam al-Qur’an. Penelitian ini hanya berfokus pada tiga 

ayat yang berkaitan dengan tasybīh Allah dengan makhluknya yaitu wajhu Allah di 

surah al-Baqarah ayat 115, istawa di surah al-Ra’d ayat 2, dan yadu Allah di surah 

āli ‘Imrān ayat 26. Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan rujukan sumber 

kepustakaan (library research). Untuk mencapai tujuan penelitian, metode analisis 

yang digunakan adalah metode deskriptif-analisis. Teori penelitian ini 

menggunakan teori kerangka ta`wil yang dibuat oleh al-Ghazālī. Hasil penelitian 

ini adalah, pertama ditemukan bahwa pemaknaan Abdul Qadīr al-Jaylānī mengenai 

wajhu Allah pertama, masuk kedalam kerangka ta’wīl dzātī dalam pemaknaan 

ta’wīl ijmāli yang di anutnya. Ia memberikan penafsiran berupa “dzat Allah” 

secara bentuknya yang asli. juga masuk kedalam kerangka ta’wīl aqli dalam isi 

yang terkandung dari makna yang ada di tafsir al-Jaylānī. Ia memberikan penafsiran 

“dzat Allah” yang memiliki makna terselubung dan rasional berupa “Allah dengan 

dzatnya menguasai (ada di) segala arah”. Kedua, mengenai pemaknaan istawa 

masuk kedalam kerangka ta’wīl dzātī dalam pemaknaan ta’wīl ijmāli yang di 

anutnya. Ia memberikan penafsiran “Allah bersemayam” dengan pemahaman 

bentuk aslinya, juga masuk kedalam kerangka ta’wīl aqli dalam isi yang terkandung 

dari makna yang ada di tafsir al-Jaylānī. Ia memberikan penafsiran “Allah 

bersemayam” yang dita’wil dengan makna “mengatur dan menjaga”. Ketiga, 

mengenai pemaknaan yadu Allah masuk kedalam kerangka ta’wīl dzātī dalam 

pemaknaan ta’wīl ijmāli yang di anutnya. Ia memberi penafsiran “ditanganmulah, 

segala kebajikan”, juga masuk kedalam kerangka ta’wīl aqli dalam isi yang 

terkandung dari makna yang ada di tafsir al-Jaylānī. Ia memberi penafsiran 

“ditanganmulah, segala kebajikan” yang dita’wil dengan makna “kehendak dan 

kebaikan” 

Kata kunci: Tafsir al-Jaylānī, Wajhullah, Istawa, Yadullah,  
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MOTTO 

َ يََْعَلْ لَّه حَيْثُ لََ يََْتَسِبُُۗ وَمَنْ يّـَتـَوكََّلْ عَلَى اللّهِٰ   مِنْ  وَّيَـرْزقُْهُ   ۙمََْرَجًا ٗ  وَمَنْ يّـَتَّقِ اللّهٰ
قَدْراً  شَيْء    لِكُلِٰ  اللّهُٰ  جَعَلَ  قَدْ  ُۗۗ ٗ  امَْرهِ بََلِغُ  اللّهَٰ  اِنَّ  ُۗٗ  فـَهُوَ حَسْبهُ  

“barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya diberi-Nya kelapangan dan 

diberi-Nya rezeki yang tidak diduga-duga. Siapa yang bertawakal kepada Allah, 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allah-lah dzat 

yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah membuat ketentuan bagi 

setiap sesuatu.” 

(QS. At-Talaq: 2-3) 
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